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Teknologi pelapisan logam dengan berbagai metode telah dilakukan 
dan dikembangkan dengan tujuan untuk mengatasi masalah korosi pada 
logam, khususnya logam tembaga. Logam tembaga sangat bersifat konduktor 
dan mudah terkorosi yang biasanya dipicu oleh adanya lingkungan yang 
mengandung senyawa asam, dan garam. Salah satu metode untuk mengatasi 
korosi tersebut menggunakan inhibitor. Saat ini sedang dikembangkan 
penggunaan green inhibitor untuk menghambat laju korosi pada logam 
tembaga yaitu tanin yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Tanin dapat 
diekstrak dari daun jambu biji (Psidium Guajava L) secara maserasi berulang. 
Selanjutnya ekstrak crude tanin ini dimanfaatkan sebagai inhibitor. Proses 
penggunaan tanin sebagai inhibitor korosi diawali dengan perendaman plat 
logam tembaga dalam campuran crude tanin-etanol pada berbagai variasi 
berat crude tanin dalam etanol selama 24 jam.selanjutnya plat yang sudah 
terlapisi tanin direndam dalam media korosi NaCl dan HCl dengan pada 
berbagai variasi konsentrasi. Sebagai kontrolnya dilakukan juga perendaman 
plat logam tembaga tanpa lapisan tanin. Proses korosi ini dilakukan selama 6 
hari, 8 hari, 10 hari, dan 12 hari. Setelah terjadi korosi setiap plat logam 
tembaga dibersihkan, dikeringkan, kemudian dihitung laju korosinya 
menggunakan metode gravimetri. Setelah laju korosi pada setiap plat logam 
diketahui, dilanjutkan dengan perhitungan efisiensi kerja inhibitor. 
Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa efisiensi kerja 
inhibitor sebanding dengan berat crude tanin dalam etanol. Pada berat crude 
tanin 200 g dalam satu (1) liter campuran crude tanin-etanol memberikan 
efisiensi kerja inhibitor 96 % dalam media korosi NaCl 30.000 ppm dengan 
waktu korosi selama 8 hari. Sedangkan pada media korosi HCl 0,4 M dengan 
berat crude tanin 200 g per liter campuran memberikan efisiensi kerja 












Metal coating technology with various methods has been done and 
developed with the aim to overcome the problem of corrosion in metal, 
especially copper metal. Copper metal is highly conductor and easy to 
corrode which is usually triggered by the presence of an environment 
containing acidic compounds, and salts. One method to overcome such 
corrosion using inhibitors. Currently being developed the use of green 
inhibitors to inhibit the corrosion rate in copper metal is tannin derived from 
plants. Tanin can be extracted from guava leaf (Psidium Guajava L) by 
repetitive maceration. Furthermore, this crude tannin extract is used as an 
inhibitor. The process of using tannin as a corrosion inhibitor begins with 
immersion of copper metal plate in a mixture of crude tannin-ethanol in 
various variations of tannin crude weight in ethanol for 24 hours. Furthermore 
the tarred plate is soaked in corrosive media of NaCl and HCl with various 
concentrations. As the control is done also immersion metal plate copper 
without tannin layer. This corrosion process is done for 6 days, 8 days, 10 
days, and 12 days. After corrosion every copper metal plate is cleaned, dried, 
then calculated its corrosion rate using gravimetric method. After the 
corrosion rate on each metal plate is known, proceed with the calculation of 
work efficiency of inhibitor. Based on the calculation results, it can be seen 
that the work efficiency of inhibitors is proportional to the weight of crude 
tannins in ethanol. On the weight of crude tannin 200 g in one (1) liter of 
crude tannin-ethanol blend gave 96% inhibitor work efficiency in NaCl 
corrosion medium 30.000 ppm with corrosion time for 8 days. While on 
corrosion medium HCl 0,4 M with crude weight of tannin 200 g per liter of 
mixture gave work efficiency of inhibitor equal to 94% with time corrosion 
for 10 days. 
 
 
 
 
 
 
